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 Indonesia merupakan negara yang mempunyai keanekaragaman baik suku 
maupun adat istiadat dan juga warisan budaya dari nenek moyang. Pesona 
keindahan alam dan warisan budaya tersebut dijadikan objek wisata dan 
merupakan modal bagi pembangunan dan kepariwisataan sehingga diharapkan 
mampu mengundang wisatawan untuk datang mengunjunginya. Penelitian ini 
mempunyai tujuan yaitu pertama, untuk mengetahui apa saja warisan budaya yang 
ada di Desa Lingga. Kedua, untuk mengetahui eksistensi warisan budaya (cultural 
heritage) dan yang ketiga untuk mengetahui peran pemerintah setempat dalam 
menjaga eksistensi warisan budaya sebagai objek wisata budaya di Desa Lingga, 
Kecamatan Simpang Empat, Kabupaten Karo. 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
deskriptif kualitatif, dimana peneliti menghasilkan data berupa hasil wawancara 
dari para informan dan menuliskannya secara deskriptif apa yang didapat dari 
penelitian tersebut. Dan tehnik pengumpulan data dengan wawancara, observasi, 
dan studi dokumentasi untuk mengumpulkan data sebanyak-banyaknya tentang 
eksistensi warisan budaya Karo.  
 Suku Karo terlebih di Desa Lingga memiliki warisan budaya bangunan 
tradisional seperti Rumah Adat Karo, jambur, geriten dan sapo ganjang/sapo page. 
Suku Karo masih bersyukur karena rumah adat tradisional karo yaitu Siwaluh 
Jabu masih tersisa 2 buah serta warisan budaya lainnya. Keunikan dari arsitektur 
rumah adat karo tersebutlah yang membuat wisatawan tertarik dan datang 
berkunjung ke desa ini. Geriten yang fungsinya untuk menyimpan tulang belulang 
orang yang sudah meninggal serta sapo ganjang dulunya sebagai tempat anak-
anak lajang tidur. Kemudian juga jambur yang banyak fungsinya bagi masyarakat 
Desa Lingga. Namun semuanya ini sudah sangat berubah dari sebelumnya. 
Rumah adat karo dan warisan budaya lainnya sudah tidak terjaga lagi 
eksistensinya, sudah mulai memudar. Sehingga potensi objek wisata budayanya 
pun sudah mulai berkurang dan berdampak terhadap berkurangnya wisatawan 
mancanegara yang datang berkunjung. Maka diharapkan kepada masyarakat 
maupun pemerintah setempat untuk memberikan perhatian dan kepeduliannya 
terhadap eksistensi warisan budaya di Desa Lingga tersebut.  
 Belum ada partisipasi yang diberikan oleh pemerintah terhadap warisan 
budaya di Desa Lingga ini. Hanya janji-janji yang diberikan. Dan dari masyarakat 
setempat pun seharusnya juga memberikan partisipasi dan kepeduliannya 
sehingga warisan budaya yang ada di Desa Lingga ini terjaga eksistensinya.  
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